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ABSTRAK 

Siti Zainab, 1720421320036, Implementasi Keputusan Walikota Banjarbaru tentang 

Moratorium Izin Usaha Toko Modern dalam rangka perlindungan keberadaan toko 

tradisional dan usaha kecil serta iklim yang sehat bagi persaingan usaha di Kota 

Banjarbaru. Tesis Magister Ilmu Pemerintahan. Program Pascasarjana Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing (I) H Asmu’i, (II). Jamaluddin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) implementasi Keputusan 

Walikota Banjarbaru tentang Moratorium izin usaha toko modern di Kota 

Banjarbaru, 2) Faktor-faktor yang menghambat implementasi Keputusan Walikota 

Banjarbaru tentang Moratorium izin usaha toko modern di Kota Banjarbaru, 3) 

Dampak Keputusan Walikota Banjarbaru tentang Moratorium izin usaha toko 

modern di Kota Banjarbaru terhadap toko tradisional di Kota Banjarbaru. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian 

dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Moratorium Izin Usaha Toko 

Modern di Kota Banjarbaru telah diimplementasikan dengan baik karena adanya 

komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi dan dibuktikan dengan 

tidak adanya izin usaha retail/toko modern baru yang diterbitkan, 2) Faktor 

penghambat implementasi Keputusan Walikota Banjarbaru tentang Moratorium izin 

usaha toko modern di Kota Banjarbaru, yaitu: pertama, pada tahapan komunikasi 

karena ada beberapa pelaku usaha yang tidak bershadir pada seminar yang 

merupakan sosialisasi berkenaan dengan Keputusan Walikota Banjarbaru tentang 

Moratorium izin usaha toko modern di Kota Banjarbaru. Kedua, adalah lokasi toko / 

atau retail modern yang menyebar di seluruh penjuru kota Banjarbaru tanpa 

mempertimbangkan jarak ideal dengan toko tradisonal dan usaha lainnya, 3) 

Implementasi Keputusan Walikota Banjarbaru tentang Moratorium izin usaha toko 

modern di Kota Banjarbaru telah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

toko tradisional di  Kota Banjarbaru dan mampu menumbuhkan iklim persaingan 

yang sehat antar  pelaku usaha di Kota Banjarbaru. Apabila membandingkan kondisi 

yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi Keputusan Walikota Banjarbaru tentang 

Moratorium izin usaha toko modern di Kota Banjarbaru dengan tujuan moratorium 

tersebut yang dibuktikan dengan  tidak adanya penambahan jumlah retail atau  toko  

modern baru di  wilayah Kota Banjarbaru.  

Saran: Perlu adanya peraturan yang lebih tegas yang mengatur mengenai 

jarak antara retail/toko modern dengan pelaku usaha lokal atau retail tradisional yang 

dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan iklim persaingan usaha demi 

mewujudkan iklim persaingan usaha yang sehat antar pelaku usa di Kota Banjarbaru.  

Kata Kunci: Implementasi, Moratorium, Retail Modern, persaingan usaha. 
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ABSTRACT 

 

Siti Zainab, 1720421320036, Implementation of the Decree of the Mayor of 

Banjarbaru concerning the Moratorium on Modern Shop Business Permits in the 

context of protecting the existence of traditional shops and small businesses as well 

as a healthy climate for business competition in the City of Banjarbaru. Master's 

Thesis in Government Science. Lambung Mangkurat University Postgraduate 

Program. Supervisor (I) Dr. H Asmu'i, (II) Jamaluddin. 

This study aims to determine: 1) the implementation of the Banjarbaru 

Mayor's Decree concerning the Moratorium on Modern Shop Business Permits in 

Banjarbaru City, 2) The factors that hinder the implementation of the Banjarbaru 

Mayor's Decree on the Modern Shop Permit Moratorium in Banjarbaru City, 3) The 

Impact of the Banjarbaru Mayor's Decree on The moratorium on business licenses 

for modern shops in Banjarbaru City against traditional shops in Banjarbaru City. 

This research is a qualitative research with a descriptive approach. Data 

were collected through interviews, observation and documentation and then 

analyzed qualitatively. 

The results showed that: 1) The moratorium on Modern Shop Business 

Permits in Banjarbaru City had been implemented well due to communication, 

resources, disposition and bureaucratic structure and was evidenced by the absence 

of new modern retail/store business permits issued, 2) Impeding factors for 

implementation The decision of the Mayor of Banjarbaru regarding the moratorium 

on modern shop business licenses in Banjarbaru City, namely: first, at the 

communication stage because there were several business actors who did not attend 

the seminar which was a socialization regarding the Banjarbaru Mayor's Decree on 

the Moratorium for modern shop business permits in Banjarbaru City. Second, is the 

location of modern shops / or retails that spread throughout the city of Banjarbaru 

without considering the ideal distance from traditional shops and other businesses, 

3) Implementation of the Banjarbaru Mayor's Decree regarding the Moratorium on 

modern shop business permits in Banjarbaru City has had a positive impact on the 

growth of traditional shops in the City of Banjarbaru and able to foster a climate of 

healthy competition among business actors in the City of Banjarbaru. When 

comparing the conditions that occurred before and after the intervention of the 

Banjarbaru Mayor's Decree regarding the Moratorium on modern shop business 

permits in Banjarbaru City with the aim of the moratorium, it was proven by the 

absence of additional retail or new modern stores in the Banjarbaru City area. 

Suggestion: There is a need for stricter regulations governing the distance 

between modern retail/stores and local businesses or traditional retailers which are 

intended to maintain a balance in the business competition climate in order to create 

a healthy business competition climate among US players in Banjarbaru City. 

 Keywords: Implementation, Moratorium, Modern Retail, business competition. 
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